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ABSTRACT 

 

This study title of this research is  The Influence of Labor and Investment 

on Economic Growth in South Sumatra Province for the Period of 2001-2020. 

The purpose of this study is to determine the influence of Labor and Investment on 

Economic Growth in South Sumatra Province. This study uses time series data 

from 2001-2020 using multiple linear regression analysis techniques with the 

Ordinary Least Square (OLS) method. The findings of this study indicate that 

partially the labor has a significant positive influence on economic growth in 

South Sumatra Province while investment has a negative but insignificant 

influence on economic growth in South Sumatra Province. Simultaneously, Labor 

and investment  have a significant influence on economic growth in South 

Sumatra Province with a coefficient of determination (R2) of 0.961, which means 

that the contribution that can be given by the Labor and Investment variables to 

economic growth in South Sumatra Province is 96.1 percent while the remaining 

3.9 percent is explained by other variables not included in this study. 

 

Keywords:  Labor, Investment (PMDN & PMA),  and Economic Growth 

 __________________________________________________________________  

 

1.  PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pembangunan ekonomi di suatu 

Negara atau wilayah pada 

hakikatnya ialah bertujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan bagi 

para penduduknya, Indikator utama 

dalam mengukur keberhaslian 

pembangunan ekonomi di suatu 

wilayah salah satunya adalah 

pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan 

ekonomi adalah sebagai 

perkembangan kegiatan dalam 

perekonomian yang menyebabkan 

barang dan jasa yang diproduksikan 

dalam masyarakat bertambah. 

Masalah dalam pertumbuhan 

ekonomi perlu dipandang sebagai 

mailto:ali_akbar@unbara.ac.id
mailto:noviealmuhariah@unbara.ac.id
mailto:asrilbta11@gmail.com


Ali Akbar, Novie Al Muhariah & Asril; Pengaruh Tenaga Kerja dan Investasi … 2 
 

Jurnal Ekonomika, Vol. 15 No. 1, April 2022 – ISSN 2085-0352 

masalah makro ekonomi dalam 

jangka panjang, dari satu periode ke 

periode lainnya kemampuan suatu 

Negara untuk menghasilkan barang 

dan jasa akan meningkat yang 

disebabkan oleh faktor-faktor 

produksi yang akan selalu 

mengalami pertambahan dalam 

jumlah dan kualitasnya, investasi 

akan menambah jumlah barang 

modal, teknologi yang digunakan 

akan semakin berkembang, di 

samping itu juga tenaga kerja akan 

bertambah sebagai akibat 

perkembangan penduduk dan 

pengalaman kerja dan pendidikan 

akan menambah keterampilan 

mereka (Sukirno, 2017:9). 

Suatu perekonomian dikatakan 

mengalami pertumbuhan dan 

berkembang apabila tingkat kegiatan 

ekonominya lebih tinggi dari pada 

apa yang telah dicapai pada masa 

sebelumnya. Pertumbuhan ekonomi 

adalah suatu proses yang 

menyebabkan kenaikan pendapatan 

riil per kapita penduduk suatu negara 

dalam jangka panjang secara 

kontinyu. Proses menunjukkan 

adanya perubahan perkembangan 

ekonomi dari tahun ke tahun yang 

didorong oleh perbaikan system 

kelembagaan (Arsyad 2016:11). 

Berhasilnya suatu pembangunan oleh 

suatu negara atau wilayah dapat 

dilihat dari perkembangan indikator-

indikator perekonomian yang ada 

apakah mengalami peningkatan atau 

penurunan.  

Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) merupakan salah satu 

indikator penting untuk mengetahui 

kondisi ekonomi di suatu daerah 

dalam suatu periode tertentu, baik 

atas dasar harga berlaku maupun atas 

dasar harga konstan.  

Perkembangan perekonomian 

Sumatera Selatan, terus mengalami 

perubahan setiap tahunnya. Melihat 

potensi yang dimiliki Provinsi 

Sumatera Selatan dapat dikatakan 

bisa bersaing dengan Provinsi 

lainnya di Pulau Sumatera Semakin 

tingginya tingkat pertumbuhan 

ekonomi suatu daerah 

mengindikasikan makin 

berkembangnya aktivitas 

perekonomian di daerah tersebut 

baik aktivitas produksi, konsumsi, 

investasi maupun   perdagangan di 

daerah tersebut yang berdampak 

pada penyerapan tenaga kerja dan 

peningkatan kesejahteraan 

masyarakat. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah apakah tenaga 

kerja dan investasi berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi baik secara simultan 

maupun secara parsial di Provinsi 

Sumatera Selatan periode tahun 

2001-2020 ? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui signifikansi pengaruh 

tenaga kerja dan investasi terhadap 

pertumbuhan ekonomi baik secara 

simultan maupun secara parsial di 

Provinsi Sumatera Selatan periode 

tahun 2001- 2020. 

 

2. KAJIAN PUSTAKA 

2.1.  Landasan Teori 

Pertumbuhan Ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi adalah 

sebagai perkembangan kegiatan 

dalam perekonomian yang 

menyebabkan barang dan jasa yang 

diproduksikan dalam masyarakat 

bertambah (Sukirno 2017:9). 

Menurut Arsyad (2016:11) 

pertumbuhan ekonomi diartikan 

sebagai suatu proses yang 

menyebabkan kenaikan pendapatan 

rill perkapita penduduk suatu Negara 

dalam jangka panjang yang disertai 

oleh perbaikan sistem kelembagaan.   

Proses pertumbuhan ekonomi 

dipengaruhi oleh dua macam, faktor 

ekonomi dan faktor non ekonomi. 

Pertumbuhan ekonomi suatu negara 

tergantung pada sumber alamnya, 

sumber daya manusia, modal usaha, 

teknologi, yang semua merupakan 

faktor ekonomi. Tetapi pertumbuhan 

ekonomi tidak mungkin terjadi 

selama lembaga sosial, kondisi 

politik, nilai –nilai moral dalam 

suatu negara atau daerah tidak 

menunjang. 

 

Produk Domsetik Regional Bruto 

(PDRB) 

Kuncoro (2004) menyatakan 

bahwa pendekatan pembangunan 

tradisional lebih dimaknai sebagai 

pembangunan yang lebih 

memfokuskan pada peningkatan 

PDRB suatu provinsi, kabupaten, 

atau kota. Sedangkan pertumbuhan 

ekonomi dapat dilihat dari 

pertumbuhan angka PDRB (Produk 

Domestik Regional Bruto) 

(Wijayanto, 2010: 29). 
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Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) merupakan salah satu 

indikator penting untuk mengetahui 

kondisi ekonomi di suatu dearah 

dalam suatu periode tertentu, baik 

atas dasar harga berlaku maupun atas 

dasar harga konstan (http://.bi.go.id). 

PDRB pada dasarnya merupakan 

nilai tambah yang dihasilkan oleh 

seluruh unit usaha dalam suatu 

daerah tertentu , atau merupakan 

jumlah nilai barang dan jasa akhir 

yang dihasilkan oleh seluruh unit 

ekonomi pada suatu daerah 

(http://bps.go.id). 

PDRB atas dasar harga berlaku 

menggambarkan nilai tambah barang 

dan jasa yang dihitung menggunakan 

harga pada tahun berjalan, sedangkan 

PDRB atas dasar harga konstan 

menunjukkan nilai tambah barang 

dan jasa tersebut yang dihitung 

menggunakan harga berlaku pada 

tahun tertentu sebagai tahun dasar. 

PDRB atas dasar harga berlaku 

digunakan untuk mengetahui 

kemampuan sumber daya ekonomi, 

pergeseran, dan struktur ekonomi 

suatu daerah. Sementara itu, PDRB 

atas dasar harga konstan digunakan 

untuk mengetahui pertumbuhan 

ekonomi secara riil dari tahun ke 

tahun atau pertumbuhan ekonomi 

yang tidak dipengaruhi oleh faktor 

harga. 

 

 

Tenaga Kerja 

Tenaga kerja adalah penduduk 

dalam usia kerja (15-64 tahun) atau 

jumlah seluruh penduduk dalam 

suatu negara yang dapat 

memproduksi barang dan jasa jika 

ada permintaan terhadap tenaga 

mereka, jika mereka mau 

berpartisipasi dalam aktivitas 

tersebut, sedangkan angkatan kerja 

yaitu bagian dari tenaga kerja yang 

sesungguhnya terlibat, atau berusaha 

untuk terlibat dalam kegiatan 

produktif yaitu produksi barang dan 

jasa (Subri, 2014:71). 

Tenaga kerja merupakan 

penduduk yang berada dalam usia 

kerja. Menurut UU No. 13 tahun 

2003 Bab I pasal 1 ayat 2 disebutkan 

bahwa tenaga kerja adalah setiap 

orang yang mampu melakukan 

pekerjaan guna menghasilkan barang 

atau jasa baik untuk memenuhi 

kebutuhan sendiri maupun untuk 

masyarakat. Secara garis besar 

penduduk suatu negara dibedakan 

menjadi dua kelompok, yaitu tenaga 

http://.bi.go.id/
http://bps.go.id/
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kerja dan bukan tenaga kerja. 

Penduduk tergolong tenaga kerja jika 

penduduk tersebut telah memasuki 

usia kerja. Batas usia kerja yang 

berlaku di Indonesia adalah berumur 

15 tahun – 64 tahun. Menurut 

pengertian ini, setiap orang yang 

mampu bekerja disebut sebagai 

tenaga kerja 

(https://.id.m.wikipedia.org 2020). 

Menurut Subri (2014:72) 

angkatan kerja adalah tenaga kerja 

yang sesungguhnya terlibat atau 

berusaha untuk terlibat, dalam 

kegiatan produktif pembangunan 

menjadi semakin jauh. Selanjutnya 

dikatakan bahwa masalah 

kependudukan yang timbul bukan 

karena banyaknya jumlah anggota 

keluarga, melainkan karena mereka 

terkonsentrasi pada daerah perkotaan 

saja sebagai akibat dari cepatnya 

laju migrasi dari Desa ke Kota (Sari, 

2016). 

 

Investasi 

Investasi adalah pengeluaran 

masyarakat untuk yaitu produksi 

barang dan jasa. Sedangkan tingkat 

partisipasi angkatan kerja adalah 

jumlah angkatan kerja dalam suatu 

kelompok umum sebagai persentase 

penduduk dalam kelompok umur 

tersebut Todaro mengatkan bahwa 

tenaga kerja merupakan salah satu 

faktor yang mempengaruhi output 

suatu daerah. Angkatan kerja yang 

besar akan terbentuk dari jumlah 

penduduk yang besar. Namun 

pertumbuhan penduduk 

dikhawatirkan akan menimbulkan 

efek yang buruk terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan 

penduduk yang cepat mendorong 

timbulnya masalah keterbelakangan 

dan membuat prospek pembelian 

barang-barang modal. Investasi dapat 

juga diartikan sebagai pengeluaran-

pengeluaran yang dilakukan 

masyarakat terutama pengusaha dan 

juga bisa dilakukan oleh pemerintah 

untuk membeli barang-barang 

modal, dan peralatan-peralatan 

produksi dengan tujuan untuk 

mengganti dan menambah barang 

modal dalam perekonomian yang 

akan digunakan untuk memperbesar 

produksi di masa yang akan datang 

(Murni, 2016:51) 

Investasi atau lazim juga disebut 

dengan pembentukan modal dapat 

diartikan sebagai pengeluaran atau 

pengeluaran penanaman modal atau 

perusahaan untuk membeli barang-

https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
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barang modal dan perlengkapan-

perlengkapan produksi untuk 

menambah kemampuan 

memproduksi barang-barang dan 

jasa-jasa yang tersedia dalam 

perekonomian. Investasi tidak hanya 

untuk memaksimalkan output, tetapi 

untuk menentukan distribusi tenaga 

kerja dan distribusi pendapatan, 

pertumbuhan dan kualitas penduduk 

serta teknologi. 

 

Menurut Noor, berdasarkan 

sumber daya yang digunakan, 

investasi dapat dikelompokkan 

menjadi beberapa jenis sebagai 

berikut  (Lestari 2019:23-26): 

A) Investasi Negara (pemerintah) 

Investasi ini adalah investasi 

yang dilakukan oleh negara, atau 

sumber daya investasi tersebut 

berasal dari milik atau kekayaan   

negara. Dalam pelaksanaannya 

investasi ini dilakukan oleh 

pemerintah untuk membangun 

prasarana dan sarana infrastruktur 

guna memenuhi kebutuhan 

masyarakat. Investasi dengan 

karakteristik seperti ini bersifat 

nirlaba atau non profit motive, 

misalnya pembangunan jalan, 

jembatan, sekolah, pasar, rumah 

sakit, pelabuhan, bandar udara, 

terminal, kantor, dan lainnya. Dana 

atau pembiayaan yang dilakukan 

melalui Anggaran Pendapatan Dan 

Belanja Negara/Daerah 

(APBN/APBD). Investasi ini 

menghasilkan nilai tambah   berupa 

barang dan jasa, lapangan 

pekerjaan, sewa, dan bunga tanpa 

surplus usaha. 

B) Investasi Swasta 

Investasi swasta ini adalah 

investasi yang dilakukan oleh 

masyarakat, khususnya para 

pengusaha, dengan tujuan mendapat 

manfaat berupa laba. Investasi 

dengan karakteristik seperti ini dapat 

dilakukan oleh pribadi atau 

perusahaan seperti: Usaha Mikro 

(belum punya badan hukum), Usaha 

Kecil Menengah (UKM) sebagian 

sudah berbadan hukum dan Usaha 

Besar yang berbentuk PMA maupun 

PMDN. 

 

Hubungan Antar Variabel 

a) Hubungan Tenaga Kerja dengan 

Pertumbuhan Ekonomi 

Menurut Adam Smith, Sumber 

daya manusia memegang peran pasif 

dalamproses pertumbuhan output, 



Jurnal Ekonomika, Vol. 15 No. 1, April 2022 – ISSN 2085-0352 7 
 

Ali Akbar, Novie Al Muhariah & Asril; Pengaruh Tenaga Kerja dan Investasi … 

maksudnya jumlah penduduk akan 

menyesuaikan dengan kebutuhan 

akan tenaga kerja dari suatu 

masyarakat. Dalam hal ini, Smith 

memandang tenaga kerja sebagai 

salah satu input dalam proses 

produksi dan pembagian kerja 

(division of labor) dan spesialisasi 

merupakan faktor kunci bagi 

peningkatan produktifitas tenaga 

kerja. 

Menurut Arsyad (2016:271) 

Pertumbuhan penduduk dan hal-hal 

yangberkaitan dengan kenaikan 

jumlah angkatan kerja (labor force) 

secara tradisional dianggap sebagai 

faktor yang positif dalam 

merangsang pertumbuhan ekonomi, 

artinya (1) semakin banyak jumlah 

angkatan kerja berarti semakin 

banyak pasokan tenaga kerja, (2) 

semakin banyak jumlah penduduk 

akan meningkatkan potensi pasar 

domestik. Walaupun demikian 

peningkatan penawaran tenaga kerja 

yang berpengaruh positif maupun 

negatif terhadap perekonomian 

masih tergantung pada kemampuan 

sistem ekonomi tersebut dalam 

menyerap dan memperkerjakan 

tambahan tenaga kerja itu secara 

produktif kemampuan tersebut 

bergantung pada tingkat dan jenis 

akumulasi modal dan tersedianya 

faktor-faktor lain yang dibutuhkan 

seperti keahlian manajerial dan 

administratif. 

 

b) Hubungan Investasi Dengan 

Pertumbuhan Ekonomi 

Menurut Murni (2016:51) 

Investasi memiliki peranan penting 

dalam pembangunan perekonomian 

dengan adanya investasi dapat 

meningkatkan pngeluaran agregat, 

bila terjadi kenaikan investasi akan 

meningkatkan 

permintaan/pengeluaran agregat, dan 

sekaligus akan diikuti oleh 

pertambahan kesempatan kerja yang 

pada akhirnya akan meningkatkan 

pendapatan nasional. 

Selanjutnya, Investasi dalam 

bentuk pertambahan barang modal 

akan menambah kapasitas produksi 

di masa depan dan akan mendorong 

pertambahan produk nasional dan 

kesempatan kerja Menurut kaum 

ekonomi klasik, pembentukan modal 

merupakan suatu pengeluaran yang 

akan menambah kesanggupan suatu 

masyarakat untuk meningkatkan 

produksi. Selanjutnya dikatakan 

pembentukan modal adalah 
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pengeluaran yang akan 

mempertinggi jumlah barang-barang 

modal dalam masyarakat jika 

kesanggupan tersebut bertambah, 

maka dengan sendirinya produksi 

dan pendapatan nasional akan 

bertambah dan pembangunan 

ekonomi akan tercipta (Sukirno, 

2017:256).  

Menurut Harrod Dan Domar 

Setiap perekonomian pada dasarnya 

harus mencadangkan atau menabung 

sebagian tertentu dari pendapatan 

nasionalnya untuk menambah atau 

menggantikan barang-barang modal 

(gedung, alat-alat, dan bahan baku) 

yang telah susut atau rusak. Akan 

tetapi, untuk bisa tumbuh dibutuhkan 

adanya investasi yang merupakan 

tambahan neto ke dalam persediaan 

modal. (Todaro, 2011:136).

 

 

2.2.  Kerangka Pemikiran   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                          

 

 

2.3. Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian 

adalah diduga tenaga kerja dan 

investasi berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Sumatera Selatan pada periode tahun 

2001-2020, baik secara parsial 

maupun secara bersama-sama 

(simultan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tenaga kerja 

(X2) 

 

Investasi 

(X2) 

Pertumbuhan 

Ekonomi (Y) 
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3.  METODE PENELITIAN 

3.1. Ruang Lingkup Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah 

Provinsi Sumatera Selatan, variabel 

yang diteliti yaitu pengaruh tenaga 

kerja dan investasi terhadap 

pertumbuhan ekonomi Provinsi 

Sumatera Selatan tahun 2001-2020. 

3.2. Data dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan data 

sekunder dalam bentuk time series. 

Data yang digunakan dalam 

penelitian ini bersumber dari 

publikasi Badan Pusat Statistik 

Indonesia, dan Badan Pusat Statistik 

Provinsi Sumatera Selatan tahun 

2020 ,data realisasi investasi (PMDN 

dan PMA) yang diperoleh dari 

publikasi Badan Koordinasi 

Penanaman Modal (BKPM), dan 

data sekunder lainnya baik berupa 

dokumentasi maupun informasi 

mengenai suatu hal yang berkaitan 

dengan penelitian ini. 

3.3. Teknik Analisis 

Model Regresi Berganda 

Analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah regresi 

linier berganda yang menggunakan 

Logaritma Natural, 

LnY= a + b1 LnX1 + b2 LnX2+ e 

Dimana : 

LnY         = Pertumbuhan Ekonomi 

a             = konstata 

b1,b2     = Koefisien regresi dengan 

variabel X1 dan X2 

Ln X1     = Tenaga kerja 

Ln X2         = Investasi (PMDN/PMA) 

e             = 

Residual/error 

 

Pengujian Hipotesis 

Uji Secara Menyeluruh (Uji F) 

Pengujian variabel dependen 

terhadap variabel independen dapat 

diuji serentak dengan Uji F.  

Ho :  b1 = b2 = 0, Artinya secara 

bersama-sama (simultan) 

tenaga kerja dan investasi 

tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Provinsi 

Sumatera Selatan Periode 

Tahun 2001-2020. 

Ha :  b1 = b2 ≠ 0, Artinya secara 

bersama-sama (simultan) 

tenaga kerja dan investasi 

berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Provinsi 

Sumatera Selatan Periode 

Tahun 2001- 2020. 

 

Uji  Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

Uji t dapat digunakan untuk 

menyusun hipotesis statistik, 
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menentukan derajat kesalahan (α), 

menemukan nilai kritis, menentukan 

keputusan uji hipotesis. Uji t 

digunakan untuk  melihat bagaimana  

pengaruh variabel  bebas 

(independen) terhadap variabel 

dependen secara individual. 

1. Tenaga kerja (X1) terhadap 

pertumbuhan ekonomi (Y) 

Ho : b1 = 0, Artinya tenaga kerja 

tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Provinsi Sumatera 

Selatan periode tahun 2001-

2020. 

Ha : b1 ≠ 0, Artinya tenaga kerja 

berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Provinsi Sumatera 

Selatan periode tahun 2001-

2020. 

2. Investasi (X2) terhadap 

pertumbuhan ekonomi (Y) 

Ho : b2 = 0, Artinya investasi tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Provinsi Sumatera 

Selatan periode tahun 2001-

2020. 

Ha : b2 ≠ 0, Artinya investasi 

berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Provinsi Sumatera 

Selatan periodetahun 2001-

2020. 

 

4.  HASIL ANALISIS  DAN 

PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Analisis 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

A)  Uji Normalitas 

Untuk mengetahui normal atau 

tidaknya distribusi data residual 

dalam penelitian ini menggunakan 

uji one sample kolmogorov smirnov, 

berdasarkan hasil uji normalitas 

dengan menggunakan uji one sample 

kolmogorov-smirnov diperoleh nilai 

signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) 

sebesar 0,448 lalu di bandingkan 

dengan taraf signifikansi sebesar 

0,05 maka nilai signifikansinya lebih 

besar dari taraf signifikansi (α) 0,05 

atau 0,448 > 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa residual data 

dalam model regresi adalah 

berdistribusi normal. 

B)  Uji Multikolinearitas 

Uji multikolineritas dilakukan 

dengan melihat nilai Variance 

Inflation Factor (VIF). Apabila nilai 

VIF < 10 dan mempunyai nilai 

Tolerance> 0,10 maka tidak terjadi 

multikolinieritas antara variabel 
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bebas, berdasarkan hasil analisis 

bahwa nilai Koefisien VIF (Variance 

Inflation Factor) masing-masing 

variabel yaitu Tenaga Kerja (X1) dan 

Investasi (X2) adalah sebesar 6.751 

sedangkan nilai Tolerance variabel  

Tenaga Kerja sebesar dan Investasi 

masing-masing sebesar 0.148. 

karena nilai VIF kurang dari 10 dan 

nilai Tolerance lebih dari 0.10, maka 

dapat disimpulkan bahwa  tidak 

terjadi multikolinieritas dalam model 

regresi. 

C) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dalam 

penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode uji Glejser, 

berdasarkan hasil analisis 

menggunakan metode uji Glejser 

terlihat bahwa nilai probabilitas 

koefisien parameter variabel 

independen dengan nilai signifikansi 

untuk tenaga kerja sebesar 0.762 dan 

Investasi sebesar 0.899 lalu 

dibandingkan dengan taraf 

signifikansi sebesar 0.05, maka 

signifikansinya di atas 0,05 maka 

dapat disimpulkan tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

D)  Uji Autokorelasi 

Untuk mendeteksi adanya 

autokorelasi dalam penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan 

metode Durbin Watson (d). 

Berdasarkan Tabel hasil regresi 

dapat diketahui bahwa nilai Durbin-

Watson (d) adalah sebesar 1.658 

karena nilai Durbin-Watson lebih 

besar dari batas atas (du) yakni 

1.5367 dan kurang dari (4-du) atau 4-

1.5367 = 2.4633, maka dapat 

disimpulkan tidak terjadi gejala 

autokorelasi pada model regresi. 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 1.Hasil Analisis 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. 
Error 

Beta 

1 

(Constant) 
-

22.300 
3.978  -

5.605 
.000 

LNX1 2.302 .282 1.016 8.150 .000 

LNX2 -.006 .019 -.039 -.310 .760 

 

a. Dependent Variable: LNY  

Sumber : Data Sekunder Diolah 2021. 

 

Pada tabel 1 terlihat bahwa nilai 

konstanta (α) sebesar -22.300 dan 

koefisien regresi (b1) sebesar 2.302, 

dan (b2) sebesar -0.006. sehingga 

diperoleh persamaan regresi sebagai 

berikut :  

LnY =  -22,300 + 2,302 LnX1 - 

0,006 LnX2 

Berdasarkan persamaan regresi 

nilai konstanta sebesar -22.300  hal 
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ini artinya jika Tenaga Kerja (X1) 

dan Investasi (X2) sama dengan nol 

maka Pertumbuhan Ekonomi (Y) 

akan menurun sebesar 22.300 persen. 

Nilai koefisien regresi Tenaga Kerja 

(X1) adalah sebesar 2.302 artinya 

jika   Tenaga   Kerja   (X1)   

meningkat   sebesar   1   persen 

maka   Pertumbuhan ekonomi akan 

meningkat sebesar 2.302 persen 

dengan asumsi Investasi (X2) bernilai 

tetap. Nilai Koefisien regresi untuk 

variabel Investasi (X2) adalah 

sebesar -0.006 persen artinya jika 

Investasi (X2) meningkat sebesar 1 

persen maka Pertumbuhan Ekonomi 

akan menurun sebesar 0.006 persen 

dengan asumsi Tenaga Kerja (X1) 

bernilai tetap. 

 

Hasil Pengujian Hipotesis 

A) Pengujian Simultan (Uji F)  

Uji F statistik pada dasarnya 

menunjukkan apakah semua variabel 

independen yang dimaksukkan 

dalam model mempunyai pengaruh 

secara bersama sama terhadap 

variabel dependennya. Hasil 

perhitungan Uji F ini dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

 

 

 

Tabel 2 Hasil Uji Secara Simultan 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

1 

Regression 
1.637 2 .818 208.816 .000b 

Residual .067 17 .004   

Total 1.703 19    

a. Dependent Variable: LNY 

b. Predictors: (Constant), LNX2, LNX1 

Sumber : DataSekunder Diolah 2021. 

 

Berdasarkan pada tabel 2. 

didapatkan Fhitung sebesar 208.816  

dan didapatkan F tabel  sebesar 3,59 

pada tingkat kepercayaan 95%. Jadi 

Fhitung 208,816>Ftabel 3,59 maka Ho 

ditolak dan Ha diterima,Artinya 

secara bersama-sama (simultan) 

tenaga kerja dan Investasi 

berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Provinsi 

Sumatera SelatanPeriode Tahun 

2001-2020.  

 

B) Pengujian Parsial (Uji-t) 

 Berdasarkan hasil pengolahan 

data yang terdapat dalam tabel 1 

diperoleh nilai  t-hitung variabel 

tenaga kerja (X1) sebesar 8.150, dan 

investasi(X2) sebesar - 310., dan  

nilai t-tabel sebesar 2.110 dengan 

keyakinan 95%  
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Diketahui t-hitung untuk variabel 

tenaga kerja (X1) adalah sebesar 

8.150 dan t-tabel diperoleh sebesar 

2,110 , diketahui t-hitung (8,150) > t-

tabel (2,110) artinya t-hitung lebih besar 

dari t-tabel ,maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. Artinya variabel tenaga 

kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Provinsi Sumatera 

Selatan periode tahun 2001-2020. 

Nilai t-hitung untuk variabel 

investasi (X2) adalahsebesar -0,310. 

Sehingga dibandingkan dengan ttabel, 

dengan demikiant-hitung lebih besar 

dari t-tabel atau(-0,310) > (- 2,110) 

maka Ho diterima dan Ha ditolak, 

artinya variabel investasi 

berpengaruh negatif tetapi tidak 

signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Provinsi Sumatera 

Selatan periode tahun 2001-2020. 

 

Analisis Koefisien Determinasi (𝐑 

Square) 

Koefisien ini menunjukkan 

seberapa besar persentase variabel 

independen yang digunakan dalam 

model mampu menjelaskan variasi 

variabel dependen. 

 

 

 

Tabel.3 
Model R R 

Square 

Adjusted 

R 

Square 

Std. 

Error 

of the 

estimate  

1 .980a .961 .956 .06260 

a. Predictors: (Constant), LNX2, LNX1 

b. Dependent Variable: LNY 

Sumber : Data Sekunder Diolah 2021. 

Berdasarkan tabel 3  diperoleh 

nilai koefisien determinasi (R 

Square) adalah sebesar 0.961. Hal ini 

berarti bahwa besarnya persentase 

kontribusi pengaruh dari variabel 

independen yaitu tenaga kerja (X1) 

dan investasi (X2) terhadap naik 

turunya variabel dependen yaitu 

pertumbuhan ekonomi (Y) adalah 

sebesar 96.1% sedangkan sisanya 

sebesar 3.9% dipengaruhi oleh 

variabel-variabel lainnya yang tidak 

dimasukan dalam penelitian ini tanah 

dan kekayaan alam lainya (SDA) dan 

tingkat kemajuan teknologi yang 

mendukung faktor produksi dan 

faktor-faktor lainya yang 

mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi suatu daerah (Sukirno 

2017:429). 

 

4.2. Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis, secara 

parsial tenaga kerja memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomidi 

Provinsi Sumatera Selatan periode 
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tahun 2001-2020, sedangkan 

investasi berpengaruh negatif namun 

tidak signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Provinsi 

Sumatera Selatan periode tahun 

2001-2020. Secara simultan tenaga 

kerja dan investasi berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Provinsi Sumatera 

Selatan Periode tahun 2001-2020. 

Hasil penelitian ini bahwasanya 

variabel tenaga kerja secara parsial 

memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Provinsi Sumatera 

Selatan. Hasil penelitian ini 

didukung oleh penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Barimbing dan 

Karmini, (2015) yang meneliti 

tentang Pengaruh PAD, Tenaga 

Kerja, Dan investasi Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomidi Provinsi 

Bali Tahun 2008-2012 dimana 

secara parsial tenaga kerja memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi di 

provinsi Bali. Hasil penelitian ini 

menginformasikan bahwa tenaga 

kerja merupakan salah satu faktor 

produksi yang berperan besar dalam 

meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi.. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

teori yang dikemukakan oleh ahli 

ekonomi Adam Smith, dimana 

Sumber daya manusia merupakan 

peran pasif dalam proses 

pertumbuhan output, maksudnya 

jumlah penduduk akan menyesuaikan 

dengan kebutuhan akan tenaga kerja 

dari suatu masyarakat. Dalam hal 

ini, Smith memandang tenaga kerja 

sebagai salah satu input dalam proses 

produksi dan pembagian kerja 

(division of labor) dan spesialisasi 

merupakan faktor kunci bagi 

peningkatan produktifitas tenaga 

kerja (Arsyad, 2016:74-76). 

Menurut Arsyad (2016:271) 

Pertumbuhan penduduk dan hal-hal 

yang berkaitan dengan kenaikan 

jumlah angkatan kerja (labor force) 

secara tradisional dianggap sebagai 

faktor yang positif dalam 

merangsang pertumbuhan ekonomi, 

artinya (1) semakin banyak jumlah 

angkatan kerja berarti semakin 

banyak pasokan tenaga kerja, (2) 

semakin banyak jumlah penduduk 

akan meningkatkan potensi pasar 

domestik. 

Hasil penelitian ini juga 

menunjukkan variabel investasi 

berpengaruh negatif namun tidak 
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signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi Sumatera Selatan. Hasil ini 

juga menolak hipotesis awal yang 

menduga investasi berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Sumatera Selatan. 

Kegiatan investasi di provinsi 

sumatera selatan yang masih sangat 

berfluktuatif dari tahun ke tahun 

bisa menjadi salah satu faktor belum 

berdampaknya investasi yang 

ditanamkan untuk mendorong 

perkembangan perekonomian di 

provinsi Sumatera Selatan. Hasil 

penelitian ini didukung oleh 

penelitian sebelumnya yaitu oleh 

Lestari (2019) yang meneliti tentang 

Pengaruh Investasi, Tenaga Kerja, 

Dan Pengeluaran Pemerintah 

Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Provinsi Jambi Tahun 2011-2017 

yang menginformasikan bahwa 

secara parsial investasi berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Provinsi 

Jambi. 

Berdasarkan data yang di peroleh 

dari Badan koordinasi penanaman 

modal (BKPM) dan badan pusat 

staitstik (BPS) Realisasi investasi di 

Sumatera Selatan cenderung 

berfluktuatif kadang mengalami 

penurunan yang signifikan dan 

kadang terjadi peningkatan yang juga 

signifikan akan tetapi belum 

memberikan dampak terhadap 

pertumbuhan ekonomi, pada tahun 

2019 total realisasi investasi di 

Sumatera Selatan adalah sebesar 

27,158,951.6 juta rupiah kemudian 

pada tahun 2020 meningkat cukup 

signifikan yaitu mencapai sebesar 

37,600,883.4 juta rupiah namun 

pertumbuhan ekonomi (PDRB) tetap 

mengalami kontraksi di tahun 2020 

yang tumbuh sebesar 315,143.01 

milyar rupiah di tahun 2020 atau 

menurun dari tahun sebelumnya 

yang tumbuh sebesar Rp. 315,622.62 

milyar rupiah di tahun 2019. 

Keadaan ini menunjukkan bahwa 

pertumbuhan investasi yang tinggi 

juga belum mampu mendorong 

pertumbuhan ekonomi di Sumatera 

Selatan. Ini menandakan bahwa 

investasi bukan merupakan faktor 

utama dalam meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi di Sumatera 

Selatan, dan juga para investor baik 

dari penanam modal dalam negeri 

(PMDN) juga termasuk 

pembentukan modal tetap bruto dan 

penanam modal asing (PMA) yang 

lebih dominan menanamkan 
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modalnya dalam sektor industri 

makanan, dan transportasi yang 

berpusat di wilayah perkotaan saja 

serta dominan dibidang sektor tersier 

seperti kegiatan jasa, hotel, restoran, 

konstruksi, listrik, gas dan air yang 

berkaitan dengan pajak Negara 

ataupun pajak daerah serta minimnya 

penyerapan tenaga kerja yang di 

hasilkan dalam sektor ini yang 

menyebabkan pendapatan 

masyarakat juga tidak bertambah 

sedangkan kontribusi paling besar 

bagi pertumbuhan ekonomi 

Sumatera Selatan itu sendiri masih 

didominasi oleh kegiatan konsumsi 

rumah tangga hal ini berkaiatan 

langsung dengan komoditas sumber 

daya alam (SDA) seperti karet, sawit, 

dan batubara yang saat ini menjadi 

tumpuan perekonomian di sumatera 

selatan. Jika harga komoditas 

mengalami penurunan bisa 

menyebabkan pendapatan masyarakat 

ikut menurun dan akhirnya tingkat 

konsumsi akan melambat 

(https//Bisnis.com), seharusnya 

investasi di sektor primer lebih 

dijadikan prioritas oleh pemerintah 

daerah dan para investor yang ingin 

menanamkan modalnya yang ada di 

daerah yaitu pertanian,tanaman 

pangan dan perkebunan, transportasi, 

gudang dan telekomunikasi, dan 

industri di daerah-daerah lainya yang 

saat ini masih menjadi sektor yang 

paling besar kontribusi nya bagi 

pertumbuhan ekonomi di provinsi 

Sumatera Selatan serta bisa 

menyerap banyak tenaga kerja, selain 

itu juga demografi di daerah 

Sumatera Selatan lebih banyak area 

daerah yang sumber penghasilanya 

bersumber dari bidang pertanian.  

Alokasi investasi di Sumatera 

Selatan dalam sektor-sektor riil 

masih bertumpu dengan investasi 

yang bersifat padat modal saja 

ketimbang investasi padat karya 

yang lebih menggerakan 

perekonomian, hal ini bisa menjadi 

salah satu alasan kenapa investasi 

belum begitu berdampak terhadap 

pertumbuhan ekonomi di karenakan 

minimnya penyerapan tenaga kerja 

dan juga faktor produksi yang lebih 

banyak menggunakan peran 

teknologi akan mengurangi 

penggunaan tenaga kerja hal ini bisa 

menurunkan pendapatan masyarakat 

yang akhirnya akan berdampak 

terhadap pertumbuhan ekonomi.  

Hasil  penelitian bahwasanya 

investasi tidak sejalan dengan teori 
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oleh beberapa ahli ekonomi bahwa 

semakin tinggi nilai investasi maka 

pertumbuhan ekonomi akan 

mengalami peningkatan, menurut 

Adam Smith, Akumulasimodal 

(investasi) memiliki peranan penting 

dalam pembangunan ekonomi. Stok 

modal dapat diidentikkan sebagai 

“dana pembangunan” cepat 

lambatnya pembangunan ekonomi 

tergantung pada ketersediaan “dana 

pembangunan” tersebut. Selain itu, 

stok modal merupakan unsur 

produksi yang secara aktif 

menentukan tingkat pertumbuhan 

output. Peranannya sangat sentral 

dalam pertumbuhan output jumlah 

dan tingkat pertumbuhan output 

tergantung pada laju pertumbuhan 

stok modal sesuai dengan “batas 

maksimum” sumber daya alam 

dengan kata lain, pertumbuhan 

output akan melambat jika “daya 

dukung” sumber daya alam tidak 

mampu lagi mengimbangi laju 

kegiatan-kegiatan ekonomi 

masyarakat. 

Menurut kaum ekonomi klasik, 

pembentukan modal atau investasi 

merupakan suatu pengeluaran yang 

akan menambah kesanggupan suatu 

masyarakat untuk meningkatkan 

produksi. Selanjutnya dikatakan 

pembentukan modal adalah 

pengeluaran yang akan 

mempertinggi jumlah barang-barang 

modal dalam masyarakat jika 

kesanggupan tersebut bertambah, 

maka dengan sendirinya produksi 

dan pendapatan nasional akan 

bertambah dan pembangunan 

ekonomi akan tercipta (Sukirno, 

2017:256). 

 

5.  SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan yang dilakukan maka 

dapat disimpulkan bahwa : 

1. Secara parsial tenaga kerja 

memiliki pengaruh yang positif 

dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi Sumatera 

Selatan, sedangkan investasi 

berpengaruh negatif tetapi tidak 

signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Provinsi Sumatera 

Selatan periode tahun 2001-2020. 

2. Secara simultan tenaga kerja dan 

investasi berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi 

di Provinsi Sumatera Selatan 

Periode tahun 2001-2020. 
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3. Persentase kontribusi pengaruh 

tenaga kerja dan investasi 

terhadap naik turunnya 

pertumbuhan ekonomi di 

Provinsi Sumatera Selatan adalah 

sebesar 96.1%. Sedangkan 

sisanya sebesar 3.9% dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak 

dimasukkan dalam penelitian ini. 

 

5.2.  Saran 

1. Diharapkan pemerintah daerah 

Sumatera Selatan agar lebih 

meningkatkan lapangan-lapangan 

pekerkerjaan baru guna 

membantu penyerapan tenaga 

kerja dan juga mendukung 

kebijakan pemerintah pusat 

dalam upaya menyerap tenaga 

kerja, contohnya seperti 

pengadaan program kartu 

prakerja dan pemberian 

2. bantuan stimulus kepada 

UMKM, namun dalam 

pelaksanaanya agar lebih 

meningktakan sistem 

pengawasan supaya kebjakan 

tersebut tepat sasaran. 

3. Pemerintah daerah diharapkan 

dapat lebih meningkatkan 

kegiatan investasi di daerah 

Sumatera Selatan di bidang 

sektor pertanian, kehutanan, 

perikanan, dan penggalian untuk 

mendorong pertumbuhan 

ekonomi baik itu Penanaman 

Modal Dalam Negeri (PMDN) 

maupun penanaman modal asing 

(PMA),kemudian di dalam 

pengambilan kebijakannya agar 

lebih bijak diantaranya dengan 

mendahulukan program prioritas 

yang berpihak kepada rakyat 

dalam pengalokasian kegiatan 

penanaman modal tersebut. Serta 

menciptakan dan menjaga iklim 

investasi yang kondusif yang 

didukung dengan kepastian 

hukum, perbaikan sistem 

perizinan yang tidak berbelit, 

yang dapat memberikan jaminan 

terhadap investor untuk 

menanamkan modalnya. 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

diharapkan dapat lebih 

mengembangkan analisis dengan 

menambahkan faktor-faktor 

lainnya yang mempengaruhi 

tingkat pertumbuhan ekonomi. 
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